
ANALISIS BIAVA PENGERINGAN BENffi PADI (Oryza sativa) 
DI PT. SANG HYANG SERI (PERSERO) 

KANTOR CABANG ASAHAN 

TES IS 

OLEH 

HARAPAN PANJAITAN 
121802018 

PROGRAM STUDI MAGISTER AGRIBISNIS 
PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 
M E D A N  

2014 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



ANALISIS BIAVA PENGERINGAN BENilI PADI (Oryza sativa) 

DI PT. SANG HYANG SERI (PERSERO) 
KANTOR CABANG ASAHAN 

TES IS 

OLEH 

HARAPAN PANJAITAN 
121802018 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister Agribisnis (M.Si) 
pad.a Program Studi Magister Agribisnis, Program Pascasarjana 

Universitas Medan Area 

PROGRAM STUDI MAGISTER AGRIBISNIS 
PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 
M E D A N 

2014 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

HARAPAN PANJAITAN 
121802018 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister Agribisnis 
pad.a Program Studi Magister Agribisnis, Program Pascasarjana 

Universitas Medan Area 



Judul 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 

PROGRAM PASCASARJANA 

PROGRAM STUDI MAGISTER AGRIBISNIS 

· HALAMAN PERSETUJUAN 

Analisis Biaya Pengeringan Benih Padi (Oryza sativa) di PT. Sang 
Hyang Seri (Persero) Kantor Cabang Asahan 

Na m a : Harapan Panjaitan 

NP M : 121802018 

Menyetujui 

Pembimbing I Pembimbing II 

, 
Prof. Ir ulkifli Lubis, MApp, PhD Drs. Murbanto Sinaga, MA 

Ketua Program Studi 
Magister Agribisnis 

Dr. Ir. Yusniar, M.MA 

Direktur 

Prof. Dr. Ir. Retna Astuti K, MS 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

: 121802018 

Menyetujui 

Pembimbing I Pembimbing 

, 
Ir ulkifli Lubis, Lubis, MApp, PhD Drs. Murbanto Sinaga, 

Ketua Program Studi 
Magister Agribisnis Direktur 



Telah diuji pada Tanggal 10 Mei 2014 

Nama : Harapan Panjaitan 

NPM : t2t802018 

Panitia Penguji Tesis 

Ketua 

Sekretaris 

Penguji I 

Penguji II 

Penguji Tamu 

: Ir. Abdul Rahman, MS 

: Ir. Rizal Aziz, MP 
: Prof. Ir. Zulkifli Lubis, MApp, P.hd 

: Drs. Murbanto Sinaga, MA 

: Dr. Syaifuddin, M.MA 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Penguji Tesis 



PERNY ATAAN KEORISINILAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama 
N PM 

: Harapan Panjaitan 
: 121802018 

Dengan ini menyatakan bahwa tesis ini dengan judul : "Analisis Biaya Pengeringan 

Benih Padi (Oryza sativa) Di PT. Sang Hyang Seri (PERSERO) Kantor Cahang 

Asahan "· adalah -benar merupakan liasil ·penelitian -yang saya ketjakan sen.din tanpa 

meniru atau menjiplak basil penelitian orang lain, apabila dikemudian hari bahwa 

tesis ini tidak orisinil dan merupakan hasil plagiat maka saya bersedia dicabut gelar 

magister yang saya peroleh. 

Demikian pemyataan ini saya perbuat dengan sebenamya, terimakasih. 

Medan, Mei 2014 

Harapan Panjaitan 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

magister yang saya peroleh. 

Demikian pemyataan ini saya perbuat dengan sebenamya, terimakasih. 

Medan, Mei 2014 

Harapan Panjaitan 



ABSTRACT 

Harapan Parljaitan: "Cost Analysis of Seed Drying Rice (Oryza saliva) in 
PT. Sang Hyang Seri (Persero) Branch shavings. PT. Sang Hyang Seri (Persero) 
Branch shavings used as the study site because here is a branch that has a rice 
seed breeding area under study and activities are drying by the method referred 
to in the study. 

Formulation of the problem of this research is: How does the current 
picture of the rice seed drying system in PT. Sang Hyang Seri (Persero) Branch 
shavings, Is there any difference in the cost of drying naturally for ordinary rice 
and rice seed Ciherang candidate, Mekongga, Impari 13, PB 42, Is there any 
difference in the cost of drying with ordinary box dryer for rice and rice seed 
candidate Ciherang, Mekongga, lmpari 13, PB 42, Is there any difference in the 
cost of drying naturally and with a regular box dryer for rice and rice seed 
Ci he rang candidate, Mekongga, lmpari 13, PB 42. 

This study uses field observations using a questionnaire and interview 
research instruments, this kind of research is descriptive quantitative. The 
population in this study were all employees and unit leader drying rice seeds PT. 
Sang Hyang series (Persero) Branch shavings. The model used data analysis is 
descriptive and quantitative analysis. To test for differences in the cost of drying 
rice seeds used analysis of different test-score score (I' test) with the help of 
software SPSS version 17. 

The results of this study are: 1) There is no significant difference in the 
cost of drying method of drying floor open (natural) plain rice and rice seed 
Ciherang candidate, Mekongga and PB There is a significant difference 42. cost 
of drying method of drying floor open (natural) plain rice and prospective rice 
seed varieties Jmpari 13. 2) there is no significant difference method box dryer 
drying costs and potential ordinary paddy rice seed Ciherang, Mekongga and 
lmpari 13. there were significant differences in the cost of drying method box 
dryer ordinary rice and rice seed varieties candidate PB 42. 3) There are 
significant differences drying costs and the open method of drying floor box dryer 
ordinary rice and rice seed Ciherang candidate, Mekongga and lmpari 13. 

Keywords: Rice Seeds, Varieties, Drying Natural, Artificial Drying, Drying Floor 
Open, Box Dryer, Fixed Cost, Fixed Cost and Average Cost 
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ABSTRAK 

Harapan Panjaitan:"Analisis Biaya Pengeringan Benih Padi (Oryza sativa) 
Di PT. Sang Hyang Seri (Persero) Cabang Asahan. PT. Sang Hyang Seri (Persero) 
Cabang Asahan dijadikan lokasi penelitian karena disini merupakan cabang yang 
mempunyai areal penangkaran benih padi yang diteliti dan terdapat kegiatan 
pengeringan dengan metode yang dimaksud dalam penelitian. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: Bagaimana gambaran terkini 
sistem pengeringan benih padi di PT. Sang Hyang Seri (Persero) Kantor Cabang 
Asahan, Apakah ada perbedaan biaya pengeringan secara alami untuk padi biasa 
dan calon benih padi varietas Ciherang, Mekongga, Impari 13, PB 42, Apakah ada 
perbedaan biaya pengeringan dengan box dryer untuk padi biasa dan calon benih 
padi varietas Ciherang, Mekongga, Impari 13, PB 42, Apakah ada perbedaan 
biaya pengeringan secara alami dan dengan box dryer untuk padi biasa dan calon 
benih padi varietas Ciherang, Mekongga, lmpari 13, PB 42. 

Penelitian ini menggunakan metode observasi lapangan dengan 
menggunakan instrumen penelitian kuisioner dan wawancara, jenis penelitian ini 
adalah deskriptif kuantitati[ Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
karyawan dan pimpinan unit kerja pengeringan benih padi PT. Sang Hyang seri 
(Persero) Cabang Asahan. Model analisis data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif dan kuantitati[ Untuk menguji perbedaan biaya pengeringan benih padi 
digunakan Analisis Uji Beda Rata-Rata (T test) dengan bantuan Software SPSS 
versi 17. 

Hasil penelitian ini yaitu: 1 )Tidak ada perbedaan yang signifikan biaya 
pengeringan metode lantai jemur terbuka ( alami) padi biasa dan calon benih padi 
varietas Ciherang, Mekongga dan PB 42. Ada perbedaan yang siginifikan biaya 
pengeringan metode lantai jemur terbuka ( alami) padi biasa dan cal on benih padi 
varietas lmpari 13. 2) Tidak ada perbedaan yang signifikan biaya pengeringan 
metode box dryer padi biasa dan calon benih padi varietas Ciherang, Mekongga 
dan Impari 13. Ada perbedaan yang siginifikan biaya pengeringan metode box 
dryer padi biasa dan calon benih padi varietas PB 42. 3)Ada perbedaan yang 
signifikan biaya pengeringan metode lantai jemur terbuka dan box dryer padi 
biasa dan calon benih padi varietas Ciherang, Mekongga dan Impari 13. 

Kata kunci: Benih Padi, Varietas, Pengeringan Alami, Pengeringan Buatan, Lantai 
Jemur Terbuka, Box Dryer, Biaya Tetap, Biaya Tidak Tetap dan Biaya Rata-Rata 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan padi setiap tahun meningkat dan menyebabkan kebutuhan akan 

benih padi juga turut rneningkat. Berkurangnya lahan pertanian yang dikonversi 

rnenjadi pernukirnan dan lahan industri di Indonesia rnenjadi permasalahan 

pangan yang tidak dapat dihindari, walaupun Indonesia disebut sebagai negara 

agraris yang sebagian besar penduduknya adalah petani. Upaya peningkatan padi 

yang dilakukan pernerintab adalab melalui program ekstensifikasi dan 

intensifikasi. Salah satu penerapan program intensifikasi adalab dengan cara 

penggunaan benih unggul yang bersertifikat. Terrnasuk mendorong penggunaaan 

teknologi baru seperti varietas unggul, pemupukan yang tepat, perbaikan cara 

bercocok tanarn, pengendalian barna dan penyakit, serta pengairan yang teratur, 

disarnping peningkatan penyuluban, pemberian subsidi terbadap sarana produksi 

dan perbaikan pernasaran basil (Taslim, dkk, 2010). 

Benih tanaman merupakan salah satu sarana budidaya tanaman yang 

rnernpunyai peranan yang sangat menentukan dalarn upaya peningkatan produksi 

dan mutu budidaya basil tanarnan yang pada akhimya peningkatan pendapatan 

petani dan kesejahteraan masyarakat, oleh karena itu perbaikan perbeniban 

tanaman barus rnarnpu menjamin tersedianya benib berrnutu secara memadai dan 

berkesinambungan. Terrnasuk didalamnya babwa perbeniban tanaman adalah 

segala sesuatu yang berkaitan dengan pengadaan, pengelolaan dan peredaran 

benih tanarnan. 
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Besarnya kebutuhan benih padi di Sumatera Utara (Sumut) masih belum 

bisa dipenuhi secara mandiri. Untuk memenuhi kebutuhannya, Sumut masih harus 

mendatangkan dari penangkar luar Sumut. Di sisi lain, akses petani mendapatkan 

benih yang unggul juga masih terbatas. Peran petani penangkar sangat besar untuk 

memenuhi kebutuhan benih bermutu bagi petani di sekitarnya sehingga Sumut 

harus bisa memenuhi kebutuhan benih secara mandiri. Petani penangkar harus 

ditingkatkan kapasitasnya sehingga mampu memproduksi benih padi bermutu 

sesuai dengan waktu, mutu, jenis pilihan, jumlah, tempat dan cara pelayanan, 

harga yang terjangkau, serta tersedia secara berkesinambungan (BPTP Sumut, 

2013). 

Kebutuhan benih padi di Sumut mencapai 14.000 ton per tahun. 

Sedangkan PT Sang Hyang Seri sebagai badan usaha milik negara (BUMN) 

Kantor Regional IV Sumut yang mempr�uksi benih padi barn bisa memproduksi 

sekitar 1 0.000 ton terdiri dari varietas Ciherang, Mekongga, Inpari 13, PB 42 dan 

lainnya. Gambaran ini menunjukkan bahwa sebagian petani mampu memproduksi 

benih secara mandiri. Sebagian lagi tidak mampu sehingga hams membeli. Disini 

peran petani penangkar sangat penting karena hams bisa memmproduksi benih 

padi yang bermutu sesuai kebutuhan petani. Karena itu petani penangkar harus 

memiliki kemampuan lebih dibandingkan petani lainnya. Petani penangkar harus 

ditingkatkan kapasitasnya sehingga mampu memproduksi benih padi bermutu 

bagi petani lainnya (BPTP Sumut, 2013). 

Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Sumut (2013) menyatakan 

kurangnya pasokan benih untuk petani di areal Sumut, karena sampai sekarang 
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